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disintegrasi 35 detik dan tingkat
pelepasan obat 99% dalam 16

menit (Basu et al, 2011).

/‘WHAM M V\LW/ _kompleks kationik karena superdesintegran

Dari hasil data di atas dapat dikatakan
bahwa jenis dari superdisintegran sangat
bervariasi baik yang berasal dari alam
maupun  sintesis. Superdisintegran baik
yang berasal dari alam maupun sintesis
memiliki  keuntungan dan  kerugian
masing-masing.  Superdisintegran  yang
berasal dari alam sebagai contoh
polisakarida yang diisolasi dari Cassia tora
(ketepeng kecil) memiliki keuntungan
lebih  murah  dibandingkan  dengan

superdisintegran sintetik, tidak beracun,

kompatibel, dan mudah dibuat (Pawar ef al,

2014). Selain itu gum yang berasal dari
fenugreek  lebih  baik  dibandingkan
superdisintegran golongan sintesis seperti
natrium starch glikolat dan crosscarmellose
yang ditunjukkan pada studi in vivo
(Kumar & M Kishore, 2014).
Superdisintegran  sintesis  seperti
natrium crosscarmellose memiliki

keuntungan mudah tersedia, murah namun

memiliki kekurangan dapat membentuk

ini bersifat anionik begitupun dengan
natrium  starch  glikolat  memiliki
keuntungan dan kerugian yang hampir
sama dengan natrium crosscarmellose
(Priyanka & Sethi, 2013).

Superdisintegran banyak ~digunakan
dalam bidang farmasi. Adapun beberapa
aplikasi penggunaan dari superdisintegran
antara lain:

1. Formulasi Oral Disintegrating Tablet

(ODT)

Tablet ODT merupakan bentuk
sediaan padat yang hancur dan larut di
mulut, baik di atau di bawah lidah atau di
rongga bukal tanpa air, dalam 60 detik atau
lebih rendah. (Priyanka & Sethi, 2013).

2. Pharmaceutical Superdisintegrants

Superdisintegrants meliputi aglomerat
partikulat dari pati atau selulosa yang
diolah bersama dan jumlah yang cukup
dari zat penambah untuk meningkatkan

kompatibilitas tablet (Priyanka & Sethi,

2013).
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3. Mouth Dissolving Tablets

Tablet yang larut dalam mulut adalah
bentuk sediaan, yang ketika ditempatkan di
mulut, hancur atau larut dalam air liur
dalam satu menit tanpa bantuan air atau

mengunyah (Priyanka & Sethi, 2013).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa
superdisintegran  yang digunakan dalam
formulasi sediaan oral sangat bervariasi
baik yang berasal dari alam maupun
sintesis dengan kelebihan dan kekurangan

masing-masing.
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ABSTRAK
Rute pemberian obat secara oral banyak disukai masyarakat karena memiliki
kemudahan dalam penggunaannya namun juga memiliki kelemahan bagi pasien yang
mengalami  kesulitan menelan sehingga dapat menurunkan kepatuhan pasien serta
memerlukan waktu yang lama untuk mencapai efek farmakologis. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kepatuhan pasien dan mempercepat waktu mencapai efek farmakologis,
penekanan diberikan pada pengembangan formula baru. Salah satu pendekatan tersebut
adalah pengembangan fast dissolving tablets (FDTs). FDT merupakan bentuk sediaan padat
yang hancur dan larut di mulut dalam 60 detik atau lebih rendah dan dapat digunakan tanpa
\ W/air. Dalam formulasi FDT digunakan superdisintegran baik yang berasal dari alam maupun
sintesis. Review artikel ini bertujuan untuk mengumpulkan infomasi tentang superdisintegran
yang biasa digunakan dalam formulasi. Superdisintegran alam dapat berupa polisakarida,
mucilago, gum, pati, dan chitosan sedangkan superdisintegran sintetik dapat berupa natrium
starch glikolat dan natrium crosscarmellose. Superdisintegran ini memiliki kondisi optimum
yang berbeda-beda serta memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Kata kunci : fast dissolving tablets, superdisintegran, alam, sintesis

ABSTRACT
The route of oral administration is much favored by the public because it has ease in its use
but also has weaknesses for patients who have difficulty swallowing so that it can reduce

patient compliance and require a long time to achieve pharmacological effects. Therefore, to
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improve patient compliance and accelerate the time to achieve pharmacological effects,

emphasis is placed on developing new formulas. One such approach is the development of

Jast dissolving tablets (FDTs). FDT is a solid dosage form that breaks down and dissolves in

the mouth in 60 seconds or lower and can be used without water. In FDT formulations

superdisintegrants are used both from nature and synthesis. The review of this article aims to

gather information about superdisintegrants that are commonly used as well as applications

Jor the use of superdisintegrants. Natural superdisintegrants can be polysaccharides,

mucilago, gum, starch, and chitosan while synthetic superdisintegrants can be sodium starch

glycolate and sodium crosscarmellose These superdisintegrants have different optimum

conditions and have their own advantages and disadvantages.

Keywords: fast dissolving tablets, superdisintegran, nature, synthesis

PENDAHULUAN

Pemberian obat secara oral adalah
rute  yang paling disukai  karena
menawarkan keuntungan seperti
kemudahan  penggunaannya,  sangat
fleksibel, dan dosis yang akurat (Bhowmik
et al, 2009). Namun, pemberian obat
secara oral juga memiliki beberapa
kelemahan terutama ketika memberikan
bentuk sediaan seperti tablet dan kapsul,
yang dapat menyebabkan kesulitan
menelan (dysphasia), dan pemberian obat
memiliki rasa yang tidak enak, yang
menyebabkan ketidakpatuhan pada pasien
terutama pada anak dan usia lanjut. Ini

juga diamati pada orang yang sibuk atau

bepergian, terutama mereka yang tidak
memiliki akses ke air minum (Ramesh er
al, 2011). Selain itu obat yang diberikan
secara oral memiliki kelemahan zat aktif
obat mengalami first past effect, dimana
memerlukan waktu yang cukup lama untuk
mencapai  efek  farmakologis  yang
diingikan (Verma et al, 2010). Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kepatuhan pasien
dan mempercepat waktu mencapai efek
farmakologis, penekanan diberikan pada
pengembangan formula baru. Salah satu
pendekatan tersebut adalah pengembangan
fast dissolving tablets (FDTs). FDT ini
sama saja dengan orally dispersible tablets
(ODTs), Jast

dissolve, rapidly
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disintegrating tablets, rapid dissolve, fast
melts, quick disintegrating, meltin mouth
tablets, porous tablets, dan freeze-dried
wafers (Sreenivas, 2005).

FDT ini memiliki sifat disintegrasi
yang luar biasa dan dapat dengan cepat
hancur tanpa air di mulut dalam beberapa
detik, ketika FDT ditempatkan di rongga
mulut, air liur dengan cepat menembus ke
dalam pori-pori menyebabkan cepatnya
disintegrasi (Puttewar et al, 2010). FDT
dibuat dengan metode kompresi langsung,
granulasi basah, bahkan granulasi kering

menggunakan  superdisintegran  sebagai
komponen penting. Disintegran adalah zat
atau campuran zat yang ditambahkan ke
formulasi obat yang membantu dalam
disintegrasi komponen tablet menjadi
partikel yang lebih kecil yang larut lebih
cepat daripada tablet tanpa disintegrant.
Contoh-contoh  superdisintegrant adalah
croscarmelose, crospovidone, dan natrium
starchglycolate  (SSG)  (Chetan &
Shivprasad, 2012 ; Wade & Paul, 1994).
Mekanisme kerja dari

superdisintegran antara lain dengan cara

swelling seperti natrium starch glikolat,
dengan cara wicking, deformasi, dan

Electrostatic Repulsion (Priyanka & Sethi,
2013).

Review ini  bertujuan untuk

mengumpulkan informasi tentang
superdisintegran yang biasa digunakan

dalam formulasi sediaan oral.

METODE ()r) q

Metode yang digunakan dalam
pembuatan artikel review ini adalah
metode penelitian studi literatur  dari
berbagai sumber yang didapatkan dari
beberapa jurnal penelitian yang berasal
dari intemnet. Studi literatur ini dilakukan
secara online melalui jurnal-jurnal yang
terdapat pada Pubmed. Kriteria inklusi
yaitu jurnal dan artikel yang membahas
tentang  superdisintegran dalam sediaan
oral dan dipublikasi dari tahun 2009-2019.
Jumlah jurnal yang digunakan adalah 10
jurnal. Jurnal dan artikel yang digunakan
sebagai  referensi merupakan jurnal
internasional  dengan  kata  kunci

“Superdisintegrant used in tablets”.
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Tabel 1. Macam-macam superdisintegrant yang digunakan % w

Superdisintegran Zat Aktif Metode Hasil

Polisakarida Cassia Valsartan Kempa langsung  Kondisi optimum didapatkan

tora (ketepeng kecil) pada kadar polisakarida Cassia

dan Natrium Starch tora7,5% (Pawar et al, 2014).

glycolat

Pati biji nangka dan Irbesartan Granulasi basah  Kondisi disintegrasi yang lebih

natrium cepat serta laju disolusi lebih baik

croscarmellose didapatkan pada kadar pati biji
nangka 5% dan  natrium
croscarmellose 5% (Suryadevara
etal,2017).

Gum fenugreek Natrium Kempa langsung  Gum fenugreek dengan

(klabet) diklofenak konsentrasi 6% dihasilkan waktu
disintegrasi paling lambat yaitu
21 detik dan tingkat pelepasan
obat lebih tinggi (Kumar &
MKishore, 2014).

Natrium Starch Levocetirizine Kempa langsung Natrium starch glikolat

Glikolat konsentrasi 10% dihasilkan waktu

disintegrasi paling lambat yaitu
20 detik dan tingkat pelepasan
obat 99,99% dalam 10 menit

(Samvedna et al, 2018).

Glisin dan Chitosan ~ Ondansetron ~ Kempa langsung  Glisin dengan konsentrasi 43,3 %
HCl dan chitosan konsentrasi 5,5%

dihasilkan waktu disintegrasi 29
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detik (Goel et al, 2009).

Starch silikat co- Domperidone  Kempa langsung  Starch _silikat _ co-precipitates
precipitates dikembangkan menggunakan
magnesium  silikat, alumunium
silikat, dan kalsium silikat.
Konsentrasi terendah

menunjukkan  kondisi  yang

optimum (Singh et al, 2014).

Mucilago dari Aceclofenak  Kempa langsung Konsentrasi mucilago Lepidium

Lepidium sativum sativum dengan konsentrasi 5%
dihasilkan waktu disintegrasi 15
detik dan tingkat pelepasan obat

100% dalam 15 menit (Kaur et a,

2014).
Konjugat pati Domperidon ~ Kempa langsung Konjugasi dengan cara
microwave lebih efektif

Jjagung-neusilin
dibandingkan ~ yang  lainnya

UFL2
dengan menggunakan konsentrasi
terendah dihasilkan kondisi yang
optimum (Juneja et al, 2014).
Mucilago dari Nimesulid Kempa langsung Konsentrasi ~ mucilago  dari

Lallemantia reylenne Lallemantia  reylenne 10%
dihasilkan ~waktu  disintegrasi
paling cepat dibanding yang lain

(Malik et al, 2011).

Natrium starch Cinnarizin Kempa langsung  Konsentrasi tertinggi dari natrium
glikolat dan natrium starch  glikolat dan natrium

crosscarmellose crosscarmellose dihasilkan waktu





